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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk menganilisis tujuh aspek pada tumbuh kembang anak sekolah dasar. Adapun
metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Adapun pengumpulan data di peroleh
dengan menginterview. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 6 di M1 2 Darusalam. Hasil penelitian
dianalisis menggunakan tujuh aspek dalam teori perkembangan anak sekolah dasar. Temuan hasil penelitian
menunjukkan bahwa tujuh aspek tersebut mempengaruhi proses keberlangsungan belajar dan mengajar.
Tujuh aspek tersebut dapat di pengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan keluarga, lingkungan tempat anak
bermain. Dengan demekian begitu besar peran orang tua dalam mengawasi aspek perkembangan anak agar
anak tersebut menjadi individu yang baik.

Kata kunci : tumbuh kembang, tujuh aspek, siswa sekolah dasar

ABSTRACT

This article aims to analyze seven aspects of the growth and development of elementary school children.
The method in this study uses a descriptive qualitative method. The data collection is obtained by
interviewing. The subjects in this study were grade 6 students at MI 2 Darusalam. The results of the study
were analyzed using seven aspects in the theory of elementary school child development. The findings of the
research results show that these seven aspects influence the process of learning and teaching continuity. These
seven aspects can be influenced by genetic factors, family environment, the environment where children play.
Thus, the role of parents is so great in supervising aspects of child development so that the child becomes a
good individual.
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1. PENDAHULUAN kuantitatif dan kualitatif seseorang saat
rentang kehidupannya, semenjak dari
masa konsepsi, baru lahir, anak-anak,

masa remaja, sampai dengan dewasa

Perkembangan bagian dari peralihan
dimana di mulainya dari masa konsepsi

berlanjut ~ sepanjang  kehidupannya. (Phua et al., 2020). Tumbuh kembang
Bersifat kompleks karena banyak tersebut menjadi peralihan yang terjadi
melibatkan proses seperti  biologis, pada organis semenjak individu itu lahir

kognitif dan sosioemosional. Pengertian sampai ia meninggal, dengan terjadinya

perkembangan merujuk kepada proses
kesempurnaan yang dimana tidak dapat di
ulang kembali berdasarkan
pertummbuhan, pematangan, dan belajar
(Benner & Mistry, 2020). Perkembangan
dapat di artikan sebagai proses perubahan
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tumbuh kembang dan perubahan integrasi
jasmani ke dalam fungsional sehingga
muncul kedewasaan sehingga ada
sejumlah pertimbangan maka kenapa guru
atau mahasiswa calon guru perlu paham
akan proses tumbuh kembang peserta
didik.
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Adapun alasan yaitu, mempelajari dan
memahami aspek tumbuh kembang anak
didik diantaranya ialah salah satu
keterampilan  yang harus di memilki
setiap pendidik, melewati pemahaman
tersebut tentang aspek-aspek
perkembangan  serta  faktor  yang
berpengarun akan tumbuh kembang
peserta didik tersebut, dapat di cegah
dengan melalui berbagai cara dengan
menyediakan yang dibutuhkan saat
tumbuh kembang tersebut, baik area
keluarga, sekolah, maupun masyarakat
(Morawska, 2020). Selain di sisi itu pula
dapat dicegah akan berbagai cara untuk
pencegahan berbagai gangguan maupun
hal buruk yang akan terjadi sehingga bisa
menghambat akan tumbuh kembang anak
khususnya anak yang bersekolah dasar.
Seluruh individu mempunyai aspek
tumbuh kembang yang bernilai setara
akan namun mempunyai keahlian tumbuh
kembang yang tersendiri atau berlaianan.
Sehingga  masing-masing individu
memilki kemampuan atau kekurangannya
tersendiri begitupula dengan anak yang
bersekolah di sekolah dasar. Tampak
jelas anak yang unggul dalam hal
akademik tetapi rendah dalam hal
nonakademik, ada yang pandai dalam
aspek kognitifnya namun kurang di aspek
social begitupun sebaliknya. ltupun di
akibatkan oleh faktor-faktor seperti faktor
gen dan faktor lingkungan.

LANDASAN TEORI
Aspek Perkembangan

Perkembangan ini juga di artikan
suatu terjadinya langkah peralihan
kuantitatif dan kualitatif seseorang pada
jangkauan kehidupan, dari mulai saat
konsepsi, saat bayi, saat kanak-kanak,
saat remaja, sampai dengan saat dewasa
(Whitebread & Neale, 2020). Proses ini juga
dapat dimaknakan dengan suatu peralihan
seseorang ataupun organisme, baik berupa
tubuh  (jasmaniah) adapun kejiwaan
(rohaniah) mendekati kematangan atau
kedewasaan dimana proses ini berjalan

dengan  sistematis,
berkesenambungan.

Perkembangan seseorang adalah
penggabungan sejumlah beberapa urutan,
seperti biologis, kognitif, dan sosio-
emosional (Dowdall et al., 2020). Dalam
urutan tersebut mereka sama-sama
mengikat satu sama lain merekapun sama
sama mempengaruhi. Obyek psikologi
menyatakan perkembangan adalah suatu
perubahan dalam individu dimana ini
meliputi aspek sebagai keterlibatannya,
seperti : bagian tumbuh kembang pertama
yaitu bagian fisik dan motoric, yang
bersangkutan pada tumbuh kembang fisik
dan motorik (Yoshikawa et al., 2020).
Perkembangan fisik di setiap sesorang
yang mencakup 4 bagian adalah: paling
awal, unsur fisik, mencakup tinggi badan,
berat bdan, dan perimbangan tubuh.
Kedua, sistem syaraf yang berpengaruh
dalam perkembangan aspek lainnya,
yakni intelektual dan emosi, ketiga,
kekuatan otot yang dimana ini
berpengaruh  dalam  perkembangan
motori, keempat, kelenjar edokrin dimana
kelenjar ini mengakibatkan timbulnya
bentuk karakter baru (Imrie & Golombok,
2020). Pada aspek ini amat berpengaruh
pasa segala aspek tumbuh kembang,
contohnya : bentuk badan yang tidak
normal, (terlalu pendek/ kelenihan tinggi,
terlalu kurus atau obesitas) dimana bakal
berimbas kepada kepercayaan  diri
sesesorang, Faktor kepercayaan ini
berkaitan dengan aspek perkembangan
emosi, kepribadian, dan social.

Adapun Aspek tumbuh kembang
yang selanjutnya adalah, aspek kognitif
atau intelektual, perkembangan kognitif
ini sangat berhubungan dengan kemapuan
intelektual yang dimiliki oleh seseorang,
adalah pandai dalam berfikir dan
menyelesaikan masalah (Garcia-Moriyon
et al., 2020). Aspek kognitif tersebut pula
dapat dipengaruhi oleh sejumlah deretan
sel syaraf pada pusat di otak. Penelitian
yang mengenai fungsi otak dapat
dibedakan berdasarkan ke-dua belahan
otak, otak kiri dan otak kanan. Otak Kiri

progresif, dan
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sangat berhubungan erat dengan keahlian
berfikir secara rasional, ilmiah, logis,
kritis, analitis, dan konvergen (memusat).
Dengan begitu aktivitas ini sangat banyak
menyangkut fungsi otak Kkiri yaitu
membaca, berhitung, belajar bahasa dan
melakukan penelitian ilmiah. Sementara
di bagian otak kanan sangat merekat
berkaitan, oleh sebab itu kapasitas berfikir
intuitif, imajinatif, holistik dan divergen
(meluas). Aktivitas yang menonjol
memakai otak kanan diantaranya adalah
bermain music,melukis,kerajinan tangan.

Pakar psikologi yang
menyampaikan partisipasinya ikut turut
di dalam konsep penting perihal
perkembangan kogpnitif ialah Jean Piaget
(Akpan & Kennedy, 2020). Menurut Jean
Piaget, di perihal tingkatan perkembangan
kognitif tersebut menurut sesuai sesuai
umur adalah sebagai berikut: umur 0-2
tahun yaitu sensori-motori, umur 2-7 ra-
operational, di umur 7-12 operational
konkrit, dan umur 12 tahun Kkeatas
operational formal. Selain berurusan
begitu kuat pada aspek tumbuh kembang
fisik dan motorik, tumbuh kembang
kognitif ini pula bisa dipengaruhi dan
berpengaruh pada aspek perkembangan
lainnya, seperti moral, dan penghayatan
agama, aspek bahasa, sosial, emosional.
Dan sebagai contohnya, siswa yang
mempunyai tumbuh kembang kognitif
begitu baik,sangat diinginkan dapat
mempelajari  /menekuni  nilai  dan
ketertiban akan sosial,dan mempunyai
pikiran moral yang cukup baik dan
diharapkan juga dapat berbahasa yang,
tepat dan efisien.

Aspek  perkembangan  ketiga
adalah, tumbuh kembang sosial, pada
tumbuh kembang social manusia dapat di
tandai dengan tercapainya kedewasaan
pada suatu kegiatan berinteraksi social,
gimana  cara individu tersebut
menyesuaikan diri  sama lingkungan
setempat sehingga bisa menyesuaikan diri
akan aturan-aturan setempat (Marinda,
2020). Perkembangan social individu ini
dapat di pengaruhi oleh faktor lingkungan
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dimana individu tinggal,baik  dari
keluarga, teman sebaya, guru, dan
masyarakat disekitarnya.

Aspek perkembangan anak yang ke
4 adalah aspek tumbuh kembang
berbahasa, menurut beberapa pakar ahli,
bahasa adalah suatu alat yang berupa
media komunikasi yang dapat digunakan
untuk  menyampaikan suatu pesan
(pendapat dan  perasaan)  dengan
menggunakan beberapa symbol yang
disepakati berrsama, kemudian kata-kata
tersebut dapat dirangkai berdasarkan
urutan dan membentuk suatu kalimat yang
bermakna, dan mengikuti tata bahasa atau
aturan yang berlaku dalam suatu
komunitas atau masyarakat Salah satu ahli
teori belajar bahasa yang begitu terkenal
mengatakan bahwa suatu perkembangan
bahasa itu tergantung pada pematangan
otak secara biologis (Sidik, 2020).

Aspek perkembangan yang kelima
berupa aspek perkembangan emosi.
Emosi yaitu suatu gejala hebat dimana ini
ditunjukan untuk orang atau insiden.
Adapun macam-macam emosi yang
berupa suasana hati senang perihal
sesuatu, marah yang ditunjukan kepada
orang lain, mapun takut akan sesuatu.
Kebanyakan para ahli menyakini bahwa
emosi akan cepat berlalu dari pada
suasana hati. Adapun contohnya, ketika
individu berkarakter kasar, maka individu
tersebut akan membangkitkan emosi . Ini
juga berkaitan sama faktor yang
berpengaruh akan tumbuh kembang emosi
seorang murid tersebut, ada beberapa
peneliti yang meneliti tentang kemarahan
individu ia menunjukan bahwa tumbuh
kembang emosi mereka ini bergantung
kepada beberapa faktor seperti faktor
kedewasaan dan faktor belajar (Jennings
et al., 2020).

Aspek perkembangan ke 6, dalam
aspek kepribadian dan seni ini, Karakter
berasal dari bahasa asing yang sering
disebut dengan kata personality (Nijssens
et al., 2020). Kata ini berasal dari kata
latinnya, adalah persona yang berarti
topeng atau seorang individu Yang di
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mana ini berbicara melalui sebuah
samaran yang menyembunyikan
identitasnya dan untuk memerankan tokoh
lain dalam drama. Hal penting dalam
perkembangan kepribadian adalah suatu
ketetapan di dalam pola kepribadian atau
persistensi. yang artinya diamana terdapat
ciri sifat kecenderungan kepribadian,
yang dimana pada kecendrungan ini
bersifat menetap dan relative tidak
berubah, sehingga dapat menimbulkan

prilaku  khusus mengenai individu
tersebut.
Aspek  perkembangan  ketujuh

yakni, aspek pekembangan moral dan
penghayatan agama. Moral berasal dari
bahasa latin mos/moris yang dapat
diartikan sebagai suatu peraturan, point-
point, adat istiadat,hingga kebiasaan dan
tatacara dalam kehidupan. Sedangkan
moralitas lebih tertuju pada sikap untuk
menerima dan melakukan peraturan, nilai
dan prinsip moral. Perkembangan moral
berkaitan dengan aturan dan konvensi
yang dimana ini yang seharusnya
dilakukan  oleh individu  dalam
berinteraksi dengan orang lain. Adapun
menurut kaca mata teori psikonalisa,
perkembangan moral dapat dikatakan
sebagai suatu proses internalisasi norma-
norma dalam masyarakat dan dapat di
pengaruhi oleh kematangan biologis
individu tersebut. Sedangkan dalam sudut
pandang yang berbeda yaitu Teori
behaviorestik, perkembangan  moral
dipandang sebagai hasil rangkaian
stimulus respon yang bisa di pelajari oleh
anak, diantaranya berupa hukuman dan
pujian yang sering di alami oleh anak
(Wright et al., 2020).

Faktor Penentu Tumbuh Kembang

Anak

Faktor yang mempengaruhi tumbuh
kembang anak yang paling utama yaitu,
faktor genetik/hereditas. Faktor genetic
merupakan faktor internal yang dimana
ini sangat berpengaruh akan tumbuh
kembang dan perkembangan anak (Luo et
al.,, 2020). Hereditas ini juga dapat

diartikan sebagai totalitas individu yang
memiliki karakteristik yang diturunkan
oleh orang tua. Adapun yang searah yaitu,
faktor genetik ini juga dapat disebut
sebagai segala poteensi (baik itu fisik
maupun psikis) yang dimana ini dimiliki
oleh seorang individu sejak masa
prakelahiran, sebagai pewarisan dari
pihak orang tua melalui gen-gen (Luo et
al., 2020; Sun et al., 2020). Dari definisi
di atas, yang harus digaris bawahi adalah
faktor ini bersifat potensial,
pewarisan/bawaan dan alamiah (nature).
Kedua, faktor lingkungan (nurture),
lingkungan merupakan faktor eksternal
yang diamana faktor ini turut berperan
dalam pembentukkan dan berpengaruh
terhadap tumbuh kembang anak. Seperti
yang sudah dipaparkan di awal, sehingga
faktor genetic bersifat potensial dan
lingkungan yang akan menjadikannya
aktual.

Adapun sejumlah faktor disekitar
begitu mencolok ialah dalam zona
keluarga. Begitu penting peran keluarga
dalam tumbuh kembang anak, sebagai
berikut: (1) keluarga yakni zona uatama
yang memeberitahu kualitas kehidupan
terhadap anak; (2) ibu atau bapak dan
seluruh  kerabat  keluarga  yakni
“significant  people” bagi tumbuh
kembang pribadi anak; (3) keluarga
menjadi institusi yang menyediakan
keperluan dasar insani(manusiawi), baik
yang bersifat fiktif biologis, maupun
sosio-psikologis; dan (4) individu juga
banyak menghabiskan waktunya pada
lingkungan keluarganya.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
ini  bertujuan untuk  menganalisis
perkembangan anak sekolah dasar yang
berdasarkan berdasarkan tujuh aspek
indikator tumbuh kembang. Pencarian
data dilakukan dengan cara
mewawancarai siswa sekolah dasar.
Adapun informan dalam penelitian ini
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adalah siswa kelas 6 Madrasah Ibtidaiyah
Darusalam. Dalam kegiatan tersebut
bapak kepala sekolah dan para gurupun
ikut serta di wawancara. Dalam
wawancara siswa kelas 6 mereka di bagi
menjadi 3 bagian berdasarkan pencapaian
rangking di kelas, rangking 1,2,3 : Annisa,
Solton, Dani dan rangking 4,5 : Ikhsan,
Geri adapun rangking 6,7,8 : Aditya,
Nabila, Cika setiap anak di berikan soal
yang sama, namun pada ssetiap jawaban
mereka berbeda tentunya mereka mereka
menjawab dengan jawaban mereka
sendiri. Penulis pun mencari beberapa
refsensi agar dapat memeperkuat data dan
melengkapi terkait dengan topik yang di
bahas.
2. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari  hasil  observasi dan
wawancara peneliti melakukan analisis
terhadap aspek perkembangan dari siswa
beserta faktor apa saja yang dapat
berpengaruh terhadap tumbuh kembang
dan masalah dalam tumbuh kembang.
Adapun aspek yang akan  ditelaah
mencakup aspek fisik, kognitif, sosial
emosional, moral, agama, seni, dan
bahasa. Bisa dilihat dari segi fisik, seluruh
murid sehat akan jasmani dan rohani. Cika

secara  badan  besar  tinggi,tetapi
berbanding kebalik dengan
perkembangan kognitifnya. Pada

serangkaian kognitifnya mereka terlihat
lelet pada perkembangan kognitifnya.
Sementara Solton di lihat dari postur
tubuh sedang, namun Sulton mempunyai
keunggulan di aspek kognitifnya. Dari ke
delapan murid tersebut  pada aspek
kognitif, terdapat satu murid yakni Cika ia
memiliki  keunggulan dalam belajar
bahasa inggris namun ketika menjawab
pertanyaan ia membutuhkan durasi yang
lumayan dalam berfikir.

Adapun dalam aspek sosial
emosial, Solton, yang memperoleh
rangking 1, dimana mempunyai karakter
pendiam,cerdas,kritis. Sementara Nabil,
yang menduduki rangking 6, dia
mempunyai karakter yang banyak
omong, gampang berbaur, santun, tetapi
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lebih emosi. Sehingga individu yang
pandai dalam teoristik belum tentu sikap
sosialnya baik, begitupun sebaliknya
individu yang kurang padai justru jiwa
kesosialannya sopan.

Dari segi moral, sopan santunnya
seluruh murid ini baik, mereka tidak lewat
dalam batas kebiasaan kanak-kanak
seumurannya. Sementara di aspek agama,
60% sebagian dari total murid,mereka
berterus terang akan ibadah yang mereka
kerjakan tepat waktu. Adapun sisanya
mereka berterus terang akan ibadahnya
yang masih telat dan bolong-bolong.
Menurut aspek karakter seni, murid yang
kognitifnya yang kurang atau biasa saja,

kurang pintar, terbatas dalam hal
akadamik, namun mereka memiliki
keunggulan di dalam bidang

nonakademik, seperti di bidang seni. Geri
yang menduduki peringkat keempat, dia
memperoleh  peringkat 3 kompetisi
kaligrafii tingkatan Madrasah Ibtidaiyah
se- Kab Sukoharjo. Sementara itu, Ikhsan
yang menduduki juara 5,diapun berhasil
mendapatkan juara 3 lomba tenis meja dan
jura 2 voli. Sementara itu, Sulton yang
pandai dan pintar dalam kognitif dan
akademik,dia memiliki kekurangan dalam
mengembangkan aspek seninya.

Pada aspek bahasa, seluruh murid
di kelas 6 di Madrasah Ibtidaiyah
Darusalam ini memakai bahasa dengan
baik, di lihat dari murid Madrasah
Ibtidaiyah  Darussalam berkomunikasi
dengan teman sebaya menggunakan
bahasa baik dan tidak ada dari mereka
yang Gagu. Siswa disana juga sangat
beradap ketika berinteraksi terhadap
orang yang lebih besar dari mereka,
mereka berinteraksi atau berbicara
memakai bahasa Indonesia  benar.
Interview observasi ini juga dilakukan
kepada semua siswa perihal apa saja
kegiatan mereka saat berada dirumah,
seperti jadwal kegiatan belajar mereka
saat di rumah dan kegiatan kesehariannya
mereka. Ada empat orang siswa yang
diwawancarai mereka menjawab ketika
ingin belajar mereka selalu diingatkan
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olen orang tuanya baru mereka akan
belajar, sedangkan empat siswa lainnya
menjawab bahwa mereka belajar karena
kesadarannya sendiri tanpa di ingatkan
atau disuruh orang tuannya. Dan ketika
kegitan mereka belajar dirumah ada yang
ditemani oleh ibu bapak dan ada yang
tidak ditemani  orangtuannya, dan
contohnya Cika saat kegiatan belajar
dirumah ia tidak didampingi ibu
bapaknya,dikarnakan kedua orangtuanya
sedang bekerja. Selain kegiatan interview
kepada siswa di Mandarsah Ibtidaiyah 2
Darusalam, wawancara ini juga dilakukan
kepada guru dan kepala sekolah. Guru di
Madrasah Ibtidaiyah 2 Darusalam dan
kepala sekolah memberikan komentar
akan perihal murid yang bernama Cika.
Cika pada bentuk badannya besar,tinggi
bagaikan  individu  dewasa  pada
umumnya, namun dalam berfipir atau
diajak berkomunikasi dia memberikan
respons Yyang lambat. Cika sangat
memiliki kemampuan yang sangat baik
dalam mata pelajaran bahasa Inggris.

Dari berbagai wawancara yang
telah dilakukan, peneliti juga menemukan
faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan anak. Adapun faktor yang
terlihat seperti, dari keluarga. Hal ini
sesuai dengan beberapa penelitian
terdahulu yang menyatakan pentingya
peranan keluarga dalam menentukan
tumbuh kembang siswa (Boldt et al., 2020;
Champeaux et al., 2022; Davis-Kean et al.,
2021; Deffaa et al., 2020; Eckhardt & Egert,
2020; Hembacher & Frank, 2020; Sun et al.,
2020). Selain dari keluarga, faktor
seketiarpun sangat mempengaruhi akan
ke 7 aspek dalam perkembangan
(Berthelon et al., 2020). Dengan begitu,
peran ibu bapak begitu penting dalam
mewujudkan area yang bisa
mengembangkan aspek perkembangan
dengan baik.

3. KESIMPULAN

Menurut hasil observasi wawancara
paparan diatas, sehingga penulis bisa
menyimpulkan bahwa perkembangan
karakter seorang individu itu berbeda-
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beda, tergantung akan unsur yang
berpengaruhi akan perkembangan
individu tersebut. Karakter perkembangan
anak SD sangat beda terhadap karakter
perkembangan anak remaja dan karakter
pada masa dewasa. Karakter tumbuh
kembang individu yang berusia masih
sekolah meliputi tumbuh kembang fisik
motorik,  perkembangan intelektual,
perkembangan bahasa, perkembangan
emosi, perkembangan sosial, dan
perkembangan kesadaran  beragama.
Nampak banyak faktor yang dapat
berpengaruh akan tumbuh kembang yang
dimana ini berakibat menumbuhkan
masalah pada saat tumbuh kembang.
Faktor tersebut meliputi faktor genetika
dan faktor lingkungan. Ketika proses
tumbuh kembang ke 7 aspek tersebut,
sekali-sekali menumbuhkan masalah,
Masalah—masalah tersebut bisa diperbaiki
dengan dukungan dari orang orang
terdekatnya, terutama keluarga. Masing-
masing individu mempunyai keunggulan
dan kekurangan tersendiri, akibatnya
seorang anak tidak boleh dipaksakan
untuk menguasai semua aspek tumbuh
kembang.
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